
 



 



ABSTRAK 

Rahman Mustapa  NIM 231 411 095. Gorontalo Melawan Periode 1957-1958  Skripsi, 

Program Studi Pendidikan Sejarah Jurusan Sejarah, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 

Gorontalo. 2011. Pembimbing I oleh Bapak Joni Apriyanto dan Pembimbing II oleh Bapak 

Sutrisno Mohamad, S.Pd, M.Pd 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji perlawanan masyarakat Gorontalo terhadap permesta 

tahun 1957-1958. Secara umum mencakup pergerakan, Gorontalo mencapai kemerdekaan, 

pergerakan permesta di Gorontalo, dan perlawanan masyrakat terhadap permesta. 

Hasil penelitian penelitian ini menggunakan metode penelitian sejarah yang berusaha menguji 

dan menganalisa secara kritis rekaman dan peninggalan masa lampau mengenai jejak peristiwa 

perlawanan rakyat Gorontalo terhadap Permesta.
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Pergolakan Permesta merupakan reaksi dari pada daerah-daerah yang harapan dan 

kebutuhan daerah tidak disalurkan sengga menimbulkan reaksi Perwira Militer tokoh-tokoh 

berpengaruh  menyuarakan tuntutan otonomi yang sudah cukup meluas khususnya dalam bidang 

ekonomi. Tetapi pada prosesnya pergerakan Permesta ini di Gorontalo mulai terlihat tujuan yang 

sebenarnya dengan langkah awal mulai mermbak susunan ketata negaraan dan banyak 

melakukan penindasan dan kekerasan terhadap rakyat yang mengakibatkan kegelisahan yang 

sangat mendalam di hati rakyat dan tokon pejuang Nani Wartabone (Paitua Jonu). 
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